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Abstract 

The purpose of this study is to develop learning media based on e-
learning designed to develop learning media that are valid, practical, 
effective, efficient, and interactive. This study uses the Four-D model, 
which consists of define, design, develop, and dissemination. The data 
used are primary data directly from the source, including experts as 
validated data validators, educators, and students. Analysis of the data 
used is descriptive analysis. This study's results were obtained from the 
development of media as a tool that can be used in the teaching and 
learning process online. Based on the research that has been done, it 
can be concluded : (1) The effectiveness results obtained from the 
comparison of pretest and posttest of students in increasing mastery in 
learning by 50%. (2) Practicality results obtained from lecturers' 
responses to media developed based on learning by 95% were declared 
"very practical," Students' responses to media developed based on 
learning by 83% were declared "very practical." This research shows 
that this learning-based learning media is valid, practical, and effective 
as a learning media. 
 
Keywords: Learning Media, Elearning, Learning Effectiveness, 
Practicality 
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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media pembelajaran 
berbasis e-learning yang dirancang untuk pengembangan media pembelajaran 
yang valid, praktis, efektif, efisien serta interaktif. Penelitian ini menggunakan 
model Four-D yaitu terdiri dari define, design, develop, dan desenmination. Data 
yang digunakan data primer, data yang langsung dari sumbernya yaitu antara lain 
pakar sebagai ahli validasi data yang valid, pendidik dan peserta didik. Analisis 
data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian ini diperoleh dari 
pengembangan media sebagai alat yang dapat dimanfaat dalam proses belajar 
mengajar secara daring. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat 
disimpulkan (1) Hasil efektifitas yang diperoleh dari perbandingan  pretest dan 
postes terhadap peserta didik dalam meningkatkan ketuntasan dalam belajar 
sebesar 50%. (2) Hasil praktikalitas yang diperoleh dari Respon dosen terhadap 
media yang dikembangkan berbasis elearning sebesar 95 %  dinyatakan “sangat 
praktis” sedangkan respon mahasiswa terhadap media yang dikembangkan 
berbasis elearning sebesar 83% dinyatakan “sangat praktis”. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis elearning ini valid, praktis 
serta efektif digunakan sebagai media pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Elearning, Efektifitas Belajar, Praktikalitas 
 

Pendahuluan  
Adanya sarana internet sangat memudahkan proses pembelajaran 

sehingga materi-materi pembelajaran yang disampaikan oleh dosen kepada 
mahasiswa lebih baik. Internet adalah jaringan komputer yang hanya 
diperuntukkan dalam lingkungan perusahaan atau institusi (Kustanto dan Daniel, 
2015; Rizqyawan dan Hermawan, 2016; Singh, 2015). Pada zaman kini, internet 
sudah dimanfaatkan instansi pendidikan atau instansi yang lainnya yang sejenis 
baik secara kelompok maupun perorangan. Namun kenyataannya, masih banyak 
pembelajaran yang belum memanfaatkan internet (berbasis elearning) sebagai 
media pembelajaran yang baik bahkan bisa menunjang keberhasilan dalam 
memberikan materi-materi pembelajaran dalam proses belajar mengajar di 
sekolah, luar sekolah, dimanapun dan kapan saja dilakukan pembelajaran. E-
learning  merupakan  salah  satu bentuk  model  pembelajaran yang  difasilitasi 
dan  didukung  pemanfaatan  teknologi  informasi dan komunikasi (Hanum, 2013; 
Dakhi, O. 2007; Dakhi, O. 2013; Dakhi, O, dkk 2020)). E-learning juga diharapkan 
dapat membuat siswa lebih aktif dan mandiri belajar (Mubarok dkk., 2018; 
Surjono, 2014; Fajra, M., dkk 2020; Masril, M., dkk, 2020). 

Media pembelajaran penting dalam meningkatkan proses pembelajaran. 
Oleh sebab itu, penggunaan media dapat meningkatkan hasil belajar. Argumen 
tersebut diperkuat dengan asumsi bahwa penggunaan media bertujuan untuk 
memancing mahasiswa lebih aktif, efektif, dan interaktif. Kustandi dan Bambang 
(2011); Fajrah, dkk, 2020; Rahadi, Satoto, dan Windasari, (2016) 
menggungkapkan bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu 



Ferdiansyah, Ambiyar, M. M. Zagoto, I. E. D. Putra, Media Pembelajaran 

 

UNP JOURNALS 
 

PRINTED ISSN 1411-3732  

64 

proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang 
disampaikan sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran denghan lebih baik 
dan sempurna. 

Salah satu fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar 
yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan 
diciptakan oleh guru. Artinya, media pembelajaran merupakan alat bantu 
mengajar yang sangat penting dalam proses belajar mengajar di lingkungan 
belajar dalam pembelajaran (Arsyad, 2007; Adittia, 2017; Fajra, dkk, 2020; 
Sarumaha, dkk, 2018; Zagoto, 2018). Media pembelajaran berbasis elearning 
diharapkan menjadi alternatife solusi pembelajaran untuk lebih memudahkan 
mahasiswa dalam mencapai  tujuan pembelajaran yang diinginkan. Melalui 
pengembangan media pembelajaran berbasis elearning, pengembangan ini akan 
sekaligus memberikan solusi terhadap kebutuhan yang dihadapi peserta didik, 
pendidik dan sekolah (Zagoto, Dakhi & Yarni, 2019). Prasetia (2016) 
mengemukakan bahwa media pembelajaran merupakan faktor yang dapat 
memotivasi siswa dalam melaksanakan pembelajaran dan mampu mendorong 
siswa untuk mencapai hasil belajar yang maskimal.  

Media pembelajaran berfungsi sebagai salah satu sumber belajar bagi 
siswa untuk memperoleh pesan dan informasi yang berikan oleh guru sehingga 
materi pembelajaran dapat lebih meningkat dan membentuk pengetahuan bagi 
siswa.Manfaat dari media pembelajaran, pertama, memberikan pedoman bagi 
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat menjelaskan materi 
pembelajaran dengan urutan yang sistematis dan membantu dalam penyajian 
materi yang menarik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, kedua, dapat 
meningkatkan motivasi dan minat belajara siswa sehingga siswa dapat berpikir 
dan menganalisis materi pelajaran yang diberikan oleh guru dengan baik dengan 
situasi belajar yang menyenangkan dan siswa dapat memahami materi pelajaran 
dengan mudah. Hal yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan adanya 
media pembelajaran: proses belajar mengajar menjadi mudah dan menarik 
sehingga siswa dapat mengerti dan memahami pelajaran dengan mudah, 
efisiensi belajar siswa dapat meningkat karena sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, membantu konsentrasi belajar siswa karena media pembelajaran 
yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa, meningkatkan motivasi 
belajar siswa karena perhatian siswa terhadap pelajaran dapat meningkat, 
memberikan pengalaman menyeluruh dalam belajar sehingga siswa dapat 
memahami secara nyata dari materi yang diberikan lebih mengerti materi secara 
keseluruhan, siswa terlibat dalam proses pembelajaran sehingga siswa aktif 
mengikuti dan terlibat dalam proses pembelajaran dan siswa memiliki 
kesempatan melakukan kreativitas dan mengembangkan potensi yang dimiliki 
(Nurita, 2018; Gee,2019). 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku dan kemampuan yang 
didapatkan oleh peserta didik setelah belajar, yang wujudnya berupa 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar sebagai pengukuran 
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dari penilaian kegiatan belajar atau proses belajar dinyatakan dalam simbol, 
huruf, atau kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai peserta didik 
pada periode tertentu. Nawawi (2013:5) menyatakan bahwa hasil belajar dapat 
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 
pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh hasil tes 
mengenal sejumlah materi pembelajaran tertentu. Sependapat dengan Nawawi, 
Dimyati & Mudijiono (2014:140) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah hasil 
yang ditunjukan dari suatu interaksi tindak belajar, dan biasanya ditunjukan 
dengan nilai tes yang diberikan guru.  

 
Metode  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian Research 
and Development (R&D). R&D merupakan metode penelitian yang menghasilkan 
produk dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan 
sebuah produk digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan serta 
menguji keefektifannya agar bisa dimanfaatkan dalam pengembangan penelitian  

Prosedur pengembangan dilakukan dengan cara memberikan pemaparan 
prosedur dalam pengembangan produk. Prosedur pengembangan media 
pembelajaran berbasis elearning yang digunakan sebagai media pembelajaran 
dalam proses belajar ini menggunakan model Four-D yang dikembangkan oleh 
Sivasailan Thiagarajan, Dorothy S. Samuel, dan Melvyn I, Semmel (1974). Model 
ini terdiri dari 4 tahap pengembangan adalah Define, Design, Develop, dan 
Dissaminate atau diadaptasikan menjadi model 4-D, yaitu pendefinisian, 
perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Langkah-langkah pengembangan 
dilihat pada gambar 1 dibawah ini. 

 
 
 
 

 
Gambar 1: Prosedur Langkah-langkah Penelitian Pengembangan Model Four-D 

(Sumber: Sivasailan Thiagarajan, Dorothy S. Samuel, dan Melvyn I, Semmel 
(1974)) 

 
Penelitian ini melihat pengembangan media pembelajaran yang 

dikembangkan yaitu keefektifan media pembelajaran dilihat dari kemampaun 
media pembelajaran untuk mengakifkan peserta didik sehingga bisa 
memudahkan dalam memahami sumber ilmu atau materi yang diberikan dalam 
pembelajaran yaitu pada kegiatan proses belajar mengajar.  

Pada penilaian ini, tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui 
keefektifan proses pembelajaran. Hasil belajar pada peserta didik memberikan 
data bahwa kemampuan yang dimiliki peserta didik akan didapat ketika peserta 
didik melalui proses pengalaman belajar. Pengalaman yang didapat dari belajar 

Define Design Developme

nt 

Dissemination 
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merupakan sautu aktivitas belajar yang lebih efektif dengan mendapatkan tujuan 
untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. Tujuan hasil belajar yaitu untuk 
mendapatkan ukuran keberhasilan dalam proses belajar mengajar dalan 
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran baik.  

Analisis Efektifitas ini menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design 
yang dilakukan pretest, sebelum dilakukan pretest diberikan perlakuan. Dengan 
demikian hasil perlakuan dapatdiketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingan Sebelum diberi perlakuan pada media (Sugiyono:2015). 

 
Hasil dan Pembahasan 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis elearning pada matakuliah 
media pembelajaran musik yang sudah melakukan analisis pada matakuliah 
tersebut. Berdasarkan analisa tersebut, pemanfaatan media pembelajaran 
berbasis elearning dapat membantu untuk menyelesaikan persoalan-persoalan 
pembelajaran terhadap peserta didik dalam belajar. Persoalan-persoalan peserta 
didik menjadi acuan yang sangat penting perlu ditinjau, karena akan berdampak 
pada hasil belajar mahasiswa yang rendah. Pemanfaatan media pembelajaran 
berbasis elearning yang sudah dikembangkan pada mata kuliah media 
pembelajaran musik  akan lebih menarik. Peserta didik lebih aktif, efektif dan 
interaktif. Selain itu peserta didik lebih mudah beriteraksi terhadap pendidik 
serta memudahkan mahasiswa untuk belajar mandiri kapanpun dan dimanapun 
mahasiswa itu berada mapun dengan cara berkelompok. 
 
Hasil Validasi Media Pembelajaran Berbasis Web 

Hasil dari validasi media pembalajaran berbasis elearning yang sudah di 
validasi oleh para ahli  terhadap indikator. Aspek-aspek penilaian yang 
dijumlahkan melalui penghitungan persentase penilaian dari beberapa aspek 
pada media pembelajaran berbasis elearning yang akan dikembangkan.  
Rangkuman hasil validasi yang dinilai oleh para ahli yang menentukan kelayakan 
media pembelajaran yang akan dikembangkan. Hasil selesengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Hasil kelayakan media pembelajaran berbasis elearning 
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Dari tabel di atas disimpulkan bahwa hasil kelayakan media pembelajaran 
berbasis elearning yang sudah divalidasi oleh empat orang ahli media 
pembelajaran yang dikembangkan, maka dapat dilihat rata-rata validasi terhadap 
media pembelajaran sebesar 0,88 dikatagorikan “valid” atau layak digunakan 
untuk pengembangan terhadap media pembelajaran berbasis elearning ini.  
 
Hasil Uji Praktikalitas  
a. Respon Dosen terhadap Media Pembelajaran yang Dikembangkan berbasis 

Elearning 
Penilaian angket yang diberikan ke pendidik atau dosen terhadap respon 

penilaian media pembelajaran berbasis elearning yang diigunakan sebagai 
pengembangan media pembelajaran.  

Pengisian angket yang diberikan dosen dapat diketahui: pertama; Secara 
teknik dosen menilai pengembangan berbasis elearning yang dikembangkan 
terhadap repon dosen/praktisi sebesar 96%. Kedua; secara waktu dosen menilai 
lebih efektif karena tidak terbatas ruang dan waktu dan bisa kapan saja dilakukan 
walaupun tidak di ruang kelas. Skor penilaian yang diberikan oleh dosen 
terhadap waktu 93%. Ketiga; Perancangan media dosen memberikan nilai 
sebesar 96%. Total keseluruhannya penilaian dosen terhadap media 
pembelajaran berbasis elearning sebesar 95% dinyatakan “sangat praktis”. 

 

b. Respon Siswa terhadap Media Pembelajaran yang dikembangkan 

berbasis Elearning 

Penilaian angket yang diberikan ke mahasiswa terhadap respon penilaian 
media pembelajaran berbasis elearning yang diigunakan sebagai pengembangan 
media pembelajaran mahasiswa terhadap media pembelajaran berbasis 
elearning yang dikembangkan ini adalah 83% yang dikatagorikan “Sangat 
Praktis”. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran ini sangat 
membantu mahasiswa dalam belajar. 

 
Hasil Analisis Uji Efektifitas Data  

Sebelum mahasiswa mengikuti pembelajaran berbasis elearning, terlebih 
dahulu mahasiswa akan diberikan pretest dan juga diberikan postest setelah 
mahasiswa diberikan perlakuan dalam pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran berbasis wesite. Hasil dalam belajar yang telah dilakukan pada tes 
pretest dan postest pada yang diberikan berbentuk pilihan ganda sebanyak 25 
soal. Hasil tes pretest dan postest dapat dilihat pada tabel 2.  
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Tabel 2: Hasil Belajar Mahasiswa Test Pretest dan Postest 
Sebelum Menggunakan Media Pembelajaran Berbasis Elearning 

Pengujian 
Total 

Mahasiswa 

Hasil Belajar Skor 
Presentase 

Lulus 

Tidak 
Lulus 

Total 
Lulus 

Total Tidak 
Lulus 

Pretest 36 11 25 31% 69% 

Pemanfaatan Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Elearning 

Pengujian 
Total 

Mahasiswa 

Hasil Belajar Skor 
Presentase 

Lulus 

 
Tidak 
Lulus 

Total 
Lulus 

Total Tidak 
Lulus 

Postest 36 29 7 81% 19% 

 
Pada tabel di atas, bahwa hasil pretest yang diberikan ke pada mahsiswa 

dari total mahasiswa sebanyak 36 orang. Total yang lulus  sebesar 11 mahasiswa 
dengan skor presentase sebesar 31% sedangkan tidak lulus sebanyak 25 
mahasiswa yang melakukan uji pretest sebesar 69%. Mahasiswa yang melakukan 
Postest yang diberikan yang sudah menggunakan media pembelajaran berbasis 
elearning mahasiswa yang lulus sebanyak 29 mahasiswa skor presentase 81% 
sedangkan mahasiswa yang tidak lulus sebanyak 7 mahasiswa dengan skor 
presentase 19 %. Hasil dari Pretest dan Postest menunjukkan peningkatan belajar 
mahasiswa dengan menggunakan media pembelajaran yang sudah dikembagkan 
dan berbasis elearning.  

Hasil belajar ini juga dihitung dengan menggunakan gain score yang 
didapat dari pretest dan postest dengan nilai gain score minimum sebesar 0,00 
sedangkan gain score Maxsimal sebesar 0,82. Sehingga didapat gain score 
sebesar 0,41 yang dikatagorikan sedang.  

Hasil  analisis  uji t paired  sample  t-test (Tabel 3) ) terlihat bahwa t hitung 
adalah -37.679 dengan probabilitas 0,000 oleh karena probabilitas < 0,05 maka 
kedua rata-rata populasi adalah tidak identik (rata-rata nilai pretest dan posttest 
berbeda secara nyata). 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan memanfaat media 

pembelajaran berbasis elearning ini dapat meningkatkan belajar mahasiswa yang 
sudah dibuktikan dangan hasil efektifitas belajar mahasiswa. Peningkatan hasil 
belajar mahasiswa ini dilihat dari grafik hasil pretest dan postest. 
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Gambar 2. Grafik Hasil Pretest dan Postest 
 
Hasil Grafik menunjukkan penggunaan media pembelajaran berbasis 

elearning dapat membantu untuk menyelesaikan persoalan-persoalan 
pembelajaran terhadap peserta didik dalam belajar. Persoalan-persoalan peserta 
didik menjadi acuan yang sangat penting perlu ditinjau, karena akan berdampak 
pada hasil belajar mahasiswa yang rendah. Pengembangan media pembelajaran 
berbasis elearning yang sudah dikembangkan pada mata kuliah media 
pembelajaran musik akan lebih menarik. Peserta didik lebih aktif, efektif dan 
interaktif. Selain itu peserta didik lebih mudah beriteraksi terhadap pendidik 
serta memudahkan mahasiswa untuk belajar mandiri kapanpun dan dimanapun 
mahasiswa itu berada mapun dengan cara berkelompok. 

 
Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan (1) Hasil 
efektifitas yang diperoleh dari perbandingan  pretest dan postes terhadap 
peserta didik dalam meningkatkan ketuntasan dalam belajar sebesar 50%. (2) 
Hasil praktikalitas yang diperoleh dari Respon dosen terhadap media yang 
dikembangkan berbasis elearning sebesar 95 %  dinyatakan “sangat praktis” 
sedangkan respon mahasiswa terhadap media yang dikembangkan berbasis 
elearning sebesar 83% dinyatakan “sangat praktis”. Berdasarkan hasil analisis 
dan pembahasan penelitian ini yang telah dilakukan dapat disimpulkan Adanya 
media pembelajaran berbasis elearning dapat menciptakan pembelajaran itu 
aktif, efektif dan interaktif. Penelitian ini menunjukkan bahwa media 
pembelajaran berbasis elearning ini valid, praktis serta efektif digunakan sebagai 
media pembelajaran. Penyampaian materi dengan media berbasis elearning 
akan membuat siswa lebih mudah memahami materi serta peningkatan hasil 
belajar dapat dibuktikan denga hasil belajar yang sudah diberikan tes Pretest dan 
postest pada media yang dikembangkan. Respon dosen dan mahasiswa terhadap 
pengembangan media pembelajaran berbasis elearning pada matakuliah media 
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pembelajaran musik ini yang sudah dikembangkan sangat praktis digunakan 
sebagai penuntasan hasil belajar.  
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